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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Dalam perkembangan modern dewasa ini, banyak kaum wanita yang aktif di
berbagai bidang, baik bidang politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan maupun
bidang-bidang lainnyg. Wanita telah membuktikan bahwa mereka mampu
mengemban tugas dengan baik dan sukses dalam kariernya.

Islam dengan segala kbnsepnya yang universal selalu memberikan motivasi-

motivasi terhadap laki-laki dan wanita untuk mengaktualisasikan diri secara aktif

Antara lain disebutkan dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 97:!
M}eﬁb"\mﬁaww‘y}ﬂﬁ)&\)\ﬁy \;Lﬂ}‘-ﬂ'f
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari pada yang mereka kerjakan”.

Ayat ini dengan gamblang memberikan keluasan kepada laki-laki dan wanita

untuk aktif dalam berbagai kegiatan, bukan hanya laki-laki saja yang diberi keluasan

untuk berkarier, tetapi juga kaum wanita dituntut untuk aktif bekerja dalam semua

! Chuzaemah Tahido, “Wanita Karier dan Sikap Mental”, Studia Islamika, X1V, (April-
Agustus, 1991), h. 27.



lapangan pekerjaan sesuai dengan kodratnya. Tidak ada perbedaan bagi laki-laki dan

wanita untuk berkarier, yang membedakan hanyalah jenis pekerjaan yang disesuaikan
dengan kodratnya masing-masing.>

Dalam menjalankan kariernya, seorang wanita selain dituntut untuk
profesional, juga dituntut untuk menjaga kerapihan dan keindahan dalam batas yang
dianjurkan oleh Islam. Karena bagaimanapun seorang wanita karier selalu
berhubungan dengan banyak orang dimana dalam kondisi tersebut dituntut untuk
selalu percaya diri sebagai kebutuhan psikologis dan fitrah manusia.

Menjaga keindahan memang diperintahkan dalam Islam sebagaimana dalam
hadis:

b v g ’ -
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“Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi saw. berkata: ... Sesungguhnya Allah itu indah
dan menyukai keindahan.....” (H.R. Muslim).

Hadis ini menjelaskan, bahwa Allah menyukai segala macam keindahan dari
golongan laki-laki maupun perempuan.

Dari penjelasan di atas kita mengetahui, bahwa tidak ada larangan dalam

? Ibid.

? Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Al-Iman, dan Ibnu Majah dalam kitab Ad-Du’a,

dalam Mohammad bin Abdul Aziz Al-Musnid, Indahnya berhias, (Jakarta: Darul-Haq, 2000), Cet. Ke-
1, hal 20.




Islam bagi wanita yang berkarier menjalankan Kariernya selalu menjaga keindahan

untuk keserasihan penam pilannya.

Tetapi bagaimana wanita karier dalam menghadapi masa iddah talak bain dan

talak raj’i, dimana pada masa tersebut wanita tidak boleh keluar rumah, sedangkan
wanita karier tersebut berkedudukan sebagai pencari nafkah yang dominan di dalam
keluarga. Untuk wanita yang menghadapi masa iddah wafat diwajibkan untuk
berihdad yaitu adanya larangan untuk berhias selama masa iddah. Bagaimana dengan
wanita karier yang memang terikat dengan perhiasan selama menjalankan kariernya,
seperti wanita karier yang bekerja dalam bidang kehumasan dan bidang-bidang
tertentu lainnya yang mengharuskan wanita untuk berpenampilan dengan perhiasan,
sedangkan wanita tersebut menanggung kebutuhan hidup anak-anak peninggalan
suaminya. Apakah Islam memberikan keluasan bagi wanita karier untuk tetap
menjalankan  kariernya  dan tetap menjaga keindahan untuk keserasihan
penampilannya dalam masa iddah tersebut. Sedangkan tujuan berkarier adalah
menanggung kebutuhan hidup seluruh keluarga, tidak ada niat lain untuk sengaja
berdandan dan keluar rumah, apabila tidak dijalaninya kebutuhan hidup keluarganya

akan terlantar. Permasalahan inilah yang akan dibahas dalam skripsi ini.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Adanya larangan berhias pada masa iddah wafat dan adanya larangan keluar
rumah dalam masa iddah talak menjadi dilema bagi wanita karier yang terikat dengan

perhiasan terutama bagi wanita yang mempunyai posisi sebagai pencari nafkah yang



dominan dalam keluarganya, apabila ia berhenti berkarier, keluarga yang selama ini
menjadi tanggungannya akan menjadi terlantar.

Dari pokok permasalahan di atas, penulis memberi batasan dalam pembahasan
skripsi ini, yaitu;
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap wanita karier?
2. Bagaimana ketentuan iddah dalam Islam?
3. Bagaimana pendapat ulama tentang hukum berhias dan keluar rumah dalam masa

iddah serta relevansinya dengan wanita karier?

C. Metode Pembahasan

Dalam pembahsan skripsi ini, penulis menggunakan metode Library Reseach
(penelitian kepustakaan) terdiri dari buku-buku yang berhubungan dengan topik
skripsi.

Adapun tehnik penulisan skripsi ini mengacu pada buku “Pedoman penulisan

Skripsi, Tesis, dan Disertasi, yang diterbitkan oleh JAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

cetakan ke-2 tahun 1992

D. Sistematika Penyusunan

Untuk memberi gambaran secara umum mengenai isi penulisan skripsi ini,
maka penulis menyusun sistematika penyusunan dalam beberapa bab, yaitu:
BABI: Pendahuluan yaitu memberikan alasan pemilihan judul, pembatasan dan

perumusan masalah, metode pembahasan, dan sistematika penyusunan.




BAB II:

BAB III:

BABIV:

BAB V:

Menguraikan tentang pengertian wanita karier, faktor-faktor yang
mendorong wanita untuk berkarier, pengaruh positif dan negatif dari
wanita karier, serta pandangan Islam terhadap wanita karier.

Menjelaskan tentang pengertian iddah, dasar hukum iddah, macam-
macam iddah, serta hubungan suami istri dalam masa iddah.

Menjelaskan tentang pandangan hukum Isiam terhadap perhiasan wanita,
hukum berhias dan keluar rumah bagi wanita dalam masa iddah menurut
pandangan para ulama dan analisis penulis serta relevansinya dengan
wanita karier.

Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpuilan

Dari uraian skripsi di atas,” maka Penulis mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Islam memberikan perhatian khusus kepada setiap pria dan wanita masing-

masing mendapatkan kewajiban dan tugas dari Allah SWT sesuai
kemampuannya. Islam tidak melarang wanita untuk aktif dalam berbagai
aktifitas. Para wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang yang selaras dengan
sifat-sifat dan kodrat mereka, baik secara mandiri, atau bersama-sama orang
lain lembaga pemerintahan atau swasta. Seyogyanya mempertimbangkan tugas
pokok yang harus diemban, yaitu sebagai ibu rumah tangga, tanpa
mengecilkan arti kegiatan yang dilakukan di luar rumah tangga. Kegiatan
apapun di luar rumah tangga boleh dilakukan, asal jangan melupakan
kodratnya sebagai wanita sebab tugas ibu dan istri tidak dapat digantikan oleh
pembantu, terutama menyangkut pendidikan dan perhatian terhadap anak-
anak. Peluang untuk wanita bertugas di luar rumah tangga cukup banyak
meninggalkan kodratnya sebagai ibu rumah tangga, maka lebih banyak lagi
anak-anak yang kehilangan kasih sayang dan perhatian dari orang tuannya

sebagai akibatnya, anak-anak menjadi nakal dan mencari perhatian di dalam
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masyarakat dengan membuat kegaduhan dan tingkah laku yang
menggelisahkan masyarakat setempat.

- Islam sering dikatakan sebagai agama yang dinamis dan fleksibel. Dari sekian
banyak persoalan, salah satunya yang diatur oleh ajaran Islam yaitu hukum
iddah yang dapat dirumuskan sebagai masa tunggu yang dihadapi seorang
wanita yang dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya. Dari beberapa definisi
yang dikatakan oleh ahli figih, yaitu redaksinya berbeda tetapi konteksnya atau
pengertiannya sama. Berdasarkan ketentuan al-Quran, masa tunggu tersebut
berbeda-beda sesuai dengan keadaan wanita yang bersangkutan sewaktu
dicerai suaminya. Ada beberapa hal yang dituntut sebagai alasan untuk
membedakan panjang pendeknya iddah. Untuk itu wanita harus menunggu
dalam masa tertentu dan masa tunggu itu tidak selalu sama. Dan dizaman
modern ini mengubah beberapa ketentuan tentang iddah karena itu iddah disini
dibagi beberapa sistematika sebagai berikut:

a. Pengertian iddah

b. Dasar penetapan iddah

¢. Bentuk dan macam-macam iddah

d. Hubungan suami isteri dalam masa iddah

e. Iddah dan pengetahuan modern

. Perbedaan para ulama dalam hal yang harus dijauhi oleh wanita berihdad baik
iddah perkawinan ataupun kematian suaminya dengan menampakkan

perhiasan, wewangian, dan pakaian yang mendorong laki-laki datang
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kepadanya (wanita) sebab yang demikian itu demi menutup kejahatan dengan

memelihara nasab.

B. Saran-Saran

Wanita karier yang terpaksa meninggalkan ihdad karena alasan darurat,
harus terlebih dahulu berusaha maksimal melakukan ihdad, jika tidak mungkin,
barulah “ia boleh melakukan ihdad, namun ia berkewajiban memelihara dan
menjaga diri agar tidak sampai menimbulkan hal-hal negatif. Di dalam berhias dan
berpakaian ia harus berusaha sesederhana mungkin, tidak boleh berlebihan karena
itu menimbulkan fitnah.

Sebagai ketentuan agama, ihdad bagi wanita yang menghadapi masa iddah
wafat tidak bisa di anggap enteng, jika seorang wanita meninggalkan ihdad hanya
karena ambisi untuk kepentingan kariernya, maka ia berdosa, karena tidak

mengindahkan ketentuan agama.
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